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ABSTRAK 

Jumlah timbulan sampah Kecamatan Sukoharjo pada tahun 2023 mencapai  430,72 

m3/hari. Dengan volume timbulan terbesar ketiga di Kabupaten Sukoharjo, 

pelayanan sampah yang dilakukan di kecamatan ini baru mencakup 32% dari 

keseluruhan sampah yang dihasilkan. Hal ini menunjukkan belum optimalnya 

teknis manajemen persampahan di Kecamatan Sukoharjo. Padahal dengan proyeksi 

pertumbuhan penduduk yang terus meningkat setiap tahunnya serta menipisnya 

lahan pemrosesan akhir yang ada di Kabupaten Sukoharjo, menuntut pemerintah 

untuk dapat memberikan layanan persampahan yang tidak hanya berfokus pada 

penanganan, namun juga pengurangan. Oleh sebab itu, perencanaan ini akan  

meninjau teknis manajemen persampahan dengan target pelayanan sebesar 100% 

pada akhir tahun perencanaan 2034. Perencanaan akan ditinjau dari 5 aspek teknis 

persampahan yang meliputi aspek teknis operasional, kelembagaan, hukum dan 

peraturan, pembiayaan, dan peran serta masyarakat. Peninjauan kelima aspek akan 

berpedoman pada SNI 8632:2018. Hasil dari perencanaan ini adalah meningkatkan 

persentase penanganan sampah dari 30% menjadi 60%, serta meningkatkan 

persentase pengurangan sampah dari 2% menjadi 40% pada akhir tahun 

perencanaan.  Beberapa perubahan sistem yang direncanakan, di antaranya   

mencakup pemilahan sampah pada sumber, penyeragaman pola pengumpulan, 

perencanaan variasi tipe pemindahan, penyeragaman pola pengangkutan, 

pembentukan  KSM di    setiap desa,  pembuatan SOP pengelolaan sampah, serta 

pengadaan sosialisasi persampahan di lingkungan masyarakat. 

 

Kata kunci: Kecamatan Sukoharjo, Persampahan, Pengelolaan Sampah, SNI 

8632:2018  
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ABSTRACT 

The total waste of Sukoharjo sub-district in 2023 reached 430.72 m3/day. With the 

third largest volume of waste generated in Sukoharjo District, the waste service 

carried out in this sub-district only covers 32% of the total waste generated. This 

shows that the technical waste management in Sukoharjo District is not yet optimal. 

Whereas with the projected population growth that continues to increase every year 

and the depletion of existing final processing land in Sukoharjo Regency, requires 

the government to be able to provide waste services that not only focus on handling, 

but also reducing. Therefore, this thesis will review waste management techniques 

with a service target of 100% by the end of the 2034. The planning will be reviewed 

from 5 technical aspects of waste management which include technical operational, 

institutional, legal and regulatory, financing, and community participation. The 

review of those 5 aspects will be guided by SNI 8632: 2018. The result of this 

planning is to increase the percentage of waste handling from 30% to 60%, and the 

percentage of waste reduction from 2% to 40% by the end of the planning year.  

Some of the planned system changes include waste segregation at the source, 

uniformity of collection patterns, planning for various types of transfer, uniformity 

of transportation patterns, formation of KSM in each village, making waste 

management SOP, and providing waste socialization in the community. 

 

Keywords: Sukoharjo District, Waste, Waste Management, SNI 8632:2018 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Jumlah timbulan sampah berbanding lurus dengan beberapa parameter yang 

berkaitan dengan pertumbuhan kota (Kurniawan D. A. & Santoso A. Z., 2021). 

Meningkatnya jumlah sampah di lingkungan, dapat menyebabkan pencemaran 

yang signifikan. Pengelolaan sampah yang kurang baik hanya akan menambah 

permasalahan baru dalam sistem pengelolaan sampah daerah. Sehubungan dengan 

hal terebut, undang-undang mengenai pengelolaan sampah kemudian telah diatur 

dalam UU Nomor 18 Tahun 2008 Tentang Pengelolaan Sampah. Kemudian, 

peraturan lebih lanjut mengenai penyelenggaraan prasarana dan sarananya dibahas 

dalam Permen PU Nomor 3 Tahun 2013 yang dijelaskan secara rinci dalam 

lampirannya. Dalam penerapannya, kedua peraturan ini mempengaruhi kualitas 

pengelolaan sampah yang berpengaruh pada capaian target pengurangan sampah 

(Dien & Ainun, 2023). 

Kecamatan Sukoharjo adalah daerah ibu kota Kabupaten Sukoharjo. Dalam 

perda yang membahas mengenai RPJMD Kabupaten Sukoharjo tahun 2021-2026, 

Kecamatan Sukoharjo termasuk dalam kawasan SUKOSARIKARTO (Sukoharjo, 

Bendosari, Polokarto) yang merupakan kawasan pusat pelayanan kabupaten. 

Beberapa karakteristik wilayah pada kawasan ini ditunjukkan dengan kepadatan 

bangunan yang berkembang dari sedang menjadi padat dengan adanya peningkatan 

pemukiman, usaha jasa, dan industri. Dengan fungsi ini, Kecamatan Sukoharjo 

tentunya sudah terlebih dahulu mendapatkan perhatian yang lebih dalam masalah 

persampahan. Sebagai dampaknya, daerah ini memiliki beberapa fasilitas 

persampahan yang lebih banyak dari kecamatan lainnya (Pemerintah Daerah 

Kabupaten Sukoharjo, 2021). 

Menurut BPS 2023, jumlah penduduk di Kecamatan Sukoharjo mengalami 

peningkatan yang selanjutnya turut menjadikan wilayah ini sebagai penyumbang 

sampah terbanyak ketiga di Kabupaten Sukoharjo dengan timbulan sebesar 245,11 

m3/hari. Masalahnya dengan fasilitas persampahan yang sudah dimiiki, Kecamatan 

Sukoharjo ternyata masih belum bisa mengelola seluruh sampah ini secara 
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maksimal. Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, ditemukan masih ada 

ketidaksesuaian kondisi eksisting dengan peraturan teknis Permen PU No. 3 Tahun 

2013, mulai dari proses pewadahan sampai pada pemrosesan akhirnya. Sebagai 

contoh, terdapat 64 TPS di Kecamatan Sukoharjo, baik domestik dan non domestik. 

Namun, jumlah ini masih belum melayani seluruh sampah di daerah ini. Selain itu, 

Kecamatan Sukoharjo juga telah memiliki 4 TPS 3R. Namun, keempat TPS tersebut 

belum ada yang berjalan secara maksimal. Satu-satunya TPS 3R yang masih 

beroperasi hanya berjalan sebagai TPS biasa, dua di antaranya sudah tidak 

berfungsi, dan satu lagi bahkan sudah beralih fungsi dari awal bangunan tersebut 

berdiri. Kondisi ini sangat disayangkan mengingat TPS 3R merupakan salah satu 

strategi yang efektif dalam mengurangi kuantitas sampah yang akan masuk ke TPA 

(Nopriani et al., 2022). Secara umum, tidak berjalannya TPS 3R ini disebabkan oleh 

kurangnya SDM yang dapat dan mau mengelola kegiatan operasional TPS 3R, serta 

kurangnya dana operasional dan pemeliharaan. Selain itu, masalah lain seperti 

minimnya peran serta masyarakat juga dapat terlihat dari kurangnya kelompok 

masyarakat di beberapa kelurahan yang bertugas dalam persampahan sehingga 

masih terdapat sampah yang dibuang sembarangan di halaman atau dibakar dan 

hanya sedikit yang didaur ulang.  

Saat ini seluruh sampah yang dihasilkan dari seluruh kecamatan di Kabupaten 

Sukoharjo akan diangkut dan ditimbun di TPA Mojorejo, yaitu satu-satunya TPA 

yang ada di Kabupaten Sukoharjo. Diketahui dari data UPTD Dinas Lingkungan 

Hidup Kabupaten Sukoharjo, TPA Mojorejo dibangun di atas lahan 5,05 Ha dengan 

luas lahan yang digunakan sebagai landfill adalah sebesar 4 Ha. Sekitar 99,54% 

kapasitas saat ini telah terisi dari kapasitas maksimum dengan tingkat pelayanan 

yang telah dilakukan sebesar 56,41% (Novitasari & Nurharjadmo, 2023). Melalui 

proyeksi pertumbuhan penduduk dalam beberapa tahun ke depan, kebutuhan 

pelayanan persampahan tentunya juga akan terus meningkat. Hal ini akan 

berdampak pada semakin menipisnya kapasitas TPA Mojorejo. Apabila kondisi ini 

tidak diimbangi dengan target pengelolaan sampah seperti pengurangan dan 

pengolahan sampah yang baik di luar TPA, maka TPA dapat mengalami over 

capacity dalam waktu dekat. 
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1.2 Identifikasi Masalah 

1. Bertambahnya jumlah penduduk Kecamatan Sukoharjo berpengaruh pada 

besarnya timbulan sampah yang dihasilkan. 

2. Belum sesuainya penerapan teknis manajemen persampahan di Kecamatan 

Sukoharjo antara keadaan eksisting dengan standar UU No. 18 Tahun 2008 

dan Permen PU No 3 tahun 2013. 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat Kecamatan Sukoharjo akan pengelolaan 

sampah yang baik. 

4. Menipisnya kapasitas TPA bila tidak diimbangi dengan target pengelolaan 

sampah seperti pengurangan dan pengolahan sampah di luar TPA, dapat 

berpotensi menyebabkan TPA mengalami over capacity dalam waktu dekat. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah di atas, maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di wilayah 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah? 

2. Bagaimana evaluasi kondisi eksisting pengelolaan persampahan di 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah? 

3. Bagaimana perencanaan teknis manajemen persampahan yang sesuai untuk 

wilayah Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa 

Tengah? 

1.4 Rumusan Tujuan 

1. Mengetahui kondisi eksisting teknis manajemen persampahan di wilayah 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 

2. Mengevaluasi kondisi eksisting pengelolaan sampah di Kecamatan 

Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 

3. Merencanakan teknis manajemen persampahan yang sesuai untuk wilayah 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 
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1.5 Pembatasan Masalah 

1. Perencanaan ini dilakukan di Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, 

Provinsi Jawa Tengah. 

2. Proyeksi timbulan dan jumlah penduduk dihitung sampai 2033. 

3. Sampah yang akan diidentifikasi hanya bersumber dari wilayah Kecamatan 

Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 

4. Perencanaan teknis manajemen persampahan mencakup 5 aspek pengelolaan 

sampah. 

1.6 Rumusan Manfaat 

1. Bagi Penulis 

Menambah wawasan dan ilmu pengetahuan tentang teknis manajemen 

persampahan serta sarana bagi perencana untuk mengaplikasikan ilmu pengetahuan 

yang telah didapat dari perkuliahan. 

2. Bagi Pemerintah 

Memberikan rekomendasi teknis manajemen persampahan, sehingga dapat 

diterapkan dalam mengatasi permasalahan sampah yang ada di wilayah Kabupaten 

Sukoharjo, khususnya untuk tingkat kecamatan sehingga dapat dimanfaatkan untuk 

meningkatkan kualitas lingkungan yang sehat dan estetis. 

3. Bagi Masyarakat Kecamatan Sukoharjo 

a. Mengurangi dampak pencemaran lingkungan dengan melakukan 

penanganan sampah 

b. Menjadikan sampah sebagai barang yang bernilai ekonomis dengan cara 

mengelolanya dengan baik. 

c. Sebagai usulan perencanaan teknis manajemen persampahan di wulayah 

Kecamatan Sukoharjo, Kabupaten Sukoharjo, Provinsi Jawa Tengah. 
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